BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Simulasi dengan model Bingham dan model Voellmy memverifikasi asumsi
lokasi area terdampak longsor yang terjadi di Desa Songan menyerupai
dengan keadaan sebenarnya.

2. Simulasi dengan model Bingham dan model VVoellmy memverifikasi asumsi
ketebalan deposisi longsor yang terjadi di Desa Songan menyerupai keadaan
sebenarnya, yaitu berkisar antara 3 m — 4 m.

3. Simulasi dengan model Bingham dan model VVoellmy memverifikasi asumsi
arah longsor yang terjadi di Desa Songan menyerupai dengan keadaan
sebenarnya, yaitu cenderung ke arah Barat Daya.

4. Semakin kecil nilai viskositas, aliran bergerak semakin cepat, bersamaan
dengan semakin besarnya panjang aliran, dan semakin besarnya lebar aliran.
Hal ini berlaku dalam model Bingham dan model VVoellmy. Sebagai contoh
skenario dengan kadar air 39% yang memiliki viskositas lebih kecil dari
skenario dengan kadar air 37% menghasilkan kecepatan aliran longsor yang
lebih tinggi, bersamaan dengan besarnya panjang dan lebar aliran longsor.
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5.2 Saran
Dari hasil analisis yang telah didapat, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Perlu dilakukan relokasi penduduk setempat ke daerah yang lebih aman.

2. Perlu dilakukan peninjauan ulang terhadap elevasi di daerah yang telah
terjadi longsor dan dilakukan pembuatan peta kontur yang baru.

3. Perlu dilakukan tata guna lahan serta pengecekan kestabilan lereng di
sekitar daerah yang telah terjadi longsor maupun di tempat lain yang dirasa
kurang aman.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat memprediksi pergerakan

tanah yang akan terjadi sehingga dapat diantisipasi lebih dahulu.
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